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Pendahuluan
• Lingkungan hidup merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia sehingga perlu dijaga

dan dilestarikan sejak dini. Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peduli

lingkungan melalui pembiasaan, pendidikan, dan kegiatan nyata yang melibatkan siswa secara

langsung.

• Pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat menjadi sarana untuk menanamkan kepedulian

lingkungan karena siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang alam, tetapi juga dapat

berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan

adalah Outdoor Learning, yang memberikan pengalaman belajar secara kontekstual dan
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami serta menjaga lingkungan.

• Berdasarkan observasi awal di SDN Tambakrejo 1 Krembung Sidoarjo, sebagian besar siswa telah

menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya dan

merawat tanaman. Namun, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang peduli dan sampah

yang belum tertangani dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

karakter peduli lingkungan siswa melalui pendidikan IPA, khususnya melalui pendekatan

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan secara langsung.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana karakter peduli lingkungan siswa kelas V SDN 
Tambakrejo 1 Krembung dalam pembelajaran IPA? 

• Bagaimana peran guru dalam menanamkan karakter peduli
lingkungan melalui pembelajaran IPA? 

• Bagaimana penerapan outdoor learning dalam pembelajaran
IPA untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan? 

• Apa saja faktor pendukung dan kendala dalam menanamkan
karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran IPA?
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MetodeMetode

METODE PENELITIAN

Metode Kualitatif

Jenis Fenomenologi

Fokus : memahami pengalaman dan perilaku

siswa dalam membangun karakter peduli

lingkungan melalui pembelajaran IPA.

POPULASI & SAMPEL/SUBJEK

Teknik sampling: Purposive Sampling

Jenis Fenomenologi

Sampel : 6 Siswa kelas V, Guru, Kepala Sekolah

ANALISIS DATA

1. Pengumpulan data 

2. Sinkronisasi/reduksi data 

3. Penyajian data 

4. Penarikan kesimpulan

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Observasi, Wawancara mendalam, 

Dokumentasi (Triangulasi Data)
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter peduli lingkungan siswa

kelas V SDN Tambakrejo 1 berada pada kategori baik, dengan rata-
rata skor 3,06. Siswa telah menunjukkan perilaku positif seperti
membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan,
merawat tanaman, serta melaksanakan tugas kebersihan di
lingkungan sekolah.

• Pembelajaran IPA melalui Outdoor Learning mampu meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan siswa karena memberikan pengalaman
belajar secara langsung di lingkungan sekitar. Siswa menjadi lebih
mudah menghubungkan materi IPA dengan tindakan nyata dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan.

• Peran guru sebagai teladan, fasilitator, dan pembimbing menjadi
faktor penting dalam membentuk karakter peduli lingkungan.
Meskipun demikian, kemampuan siswa dalam memberikan solusi
terhadap masalah lingkungan masih perlu ditingkatkan dan
membutuhkan pembiasaan serta penguatan secara berkelanjutan.
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Pembahasan
• Karakter peduli lingkungan yang berada pada kategori baik

menunjukkan bahwa pembiasaan menjaga kebersihan dan 
lingkungan di sekolah telah membantu membentuk perilaku positif
siswa. Namun, kemampuan siswa dalam memberikan solusi terhadap
masalah lingkungan masih perlu diperkuat melalui kegiatan yang 
mendorong siswa berpikir dan bertindak secara langsung.

• Pembelajaran IPA berbasis Outdoor Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata
di lingkungan sekitar. Kegiatan tersebut membuat pembelajaran
lebih aktif dan kontekstual, sementara peran guru sebagai teladan, 
fasilitator, dan pembimbing membantu memperkuat pembentukan
karakter peduli lingkungan secara berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian menemukan bahwa siswa kelas V telah memiliki

karakter peduli lingkungan yang cukup baik, terutama dalam
menjaga kebersihan, merawat tanaman, dan menunjukkan
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Namun, kemampuan
siswa dalam memberikan solusi terhadap permasalahan
lingkungan masih menjadi aspek yang perlu dikembangkan.

• Temuan penting lainnya adalah bahwa Outdoor Learning dan 
peran guru memiliki peran dalam mendukung pembentukan
karakter peduli lingkungan. Pengalaman belajar secara
langsung membuat siswa lebih aktif dan antusias, sedangkan
guru berperan sebagai teladan, fasilitator, dan pembimbing
dalam membangun kebiasaan peduli lingkungan secara
berkelanjutan.



8

Manfaat Penelitian

• Penelitian ini bermanfaat bagi guru dan sekolah sebagai bahan
evaluasi dalam mengembangkan pembelajaran IPA yang lebih
kontekstual dan melibatkan siswa secara langsung dengan
lingkungan. Hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan
dalam memperkuat pembiasaan serta kegiatan yang 
mendukung karakter peduli lingkungan siswa.

• Bagi siswa, penelitian ini memberikan manfaat dalam
mendorong kepedulian, tanggung jawab, dan keterlibatan aktif
dalam menjaga lingkungan. Selain itu, pembelajaran berbasis
pengalaman langsung dapat membantu siswa
menghubungkan pengetahuan IPA dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.
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Kesimpulan
• Karakter peduli lingkungan siswa kelas V SDN Tambakrejo 1 

berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 3,06. Siswa
telah menunjukkan perilaku positif dalam menjaga kebersihan, 
merawat tanaman, dan menggunakan sumber daya secara
bijak, meskipun kemampuan dalam memberikan solusi
terhadap permasalahan lingkungan masih perlu ditingkatkan.

• Pembelajaran IPA yang memanfaatkan Outdoor Learning
dapat mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan
melalui pengalaman belajar secara langsung. Peran guru 
sebagai teladan, fasilitator, dan pembimbing serta pembiasaan
yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi bagian penting
dalam memperkuat kepedulian dan tanggung jawab siswa
terhadap lingkungan.
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